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RINGKASAN

Kegiatan PkM dilaksanakan di Desa Keluru, Kabupaten Kerinci dengan target
capaian teroptimalisasinya unit-unit usaha BUMDes Tamedak. Kegiatan PkM
dilaksanakan dengan tujuan memberikan pemahaman kepada masyarakat dan
pelaku usaha mengenai legalitas tujuan, dan manfaat BUMDes bagi peningkatan
pembangunan dan peningkatatan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat secara
adil dan merata. Melalui peningkatan pemasukan PADes dengan kegiatan usaha
dapat terus berkembang di masa mendatang dengan memperhatikan dan
menerapkan faktor pendukung kegiatan  usaha, Dengan  demikian kegiatan
PkM diselenggarakan berupa sosialisasi mengenai legalitas tujuan, dan manfaat
BUMDes serta sosialisasi mengenai manajemen SDM yang profesional dalam
mengelola BUMDes di desa. Sosialisasi  tersebut  disesuaikan dengan
permasalahan dan kebutuhan yang dihadapi pengurus BUMdes di Desa Keluru,

Kabupaten Kerinci.

Metode pelaksaan kegiatan terdiri dari tiga tahap. Pertama tahap persiapan
meliputi pra survei, pembentukan tim, pembuatan dan pengajuan proposal,
koordinasi tim dan mitra serta persiapan alat dan bahan pelatihan. Tahap kedua
yaitu tahap pelaksanaan program berupa sosialisasi. Sosialisasi dilakukan melalui
penyuluhan (pemaparan materi) dan diskusi. Tahap ketiga yaitu tahap evaluasi
dan pelaporan. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi mitra sebelum
dan sesudah pelaksanaan program dengan metode wawancara dan observasi.
Setelah itu, dilakukan penyusunan laporan untuk selanjutnya dilakukan publikasi.

Materi yang disampaikan dalam sosialisasi berupa Legalitas BUMDes,
manfaat dan tujuan BUMDes terhadap peningkatan pembangunan serta
kemakmuran bagi seluruh masyarakat di desa. Hasil dan luaran kegiatan PkM
setelah sosialisasi yaitu pertama, masyarakat mengalami peningkatan pemahaman
mengenai fungsi BUMDes. Kedua, masyarakat mengalami peningkatan pemahaman
berkaitan keberadan BUMDes untuk peningkatan pembangunan dan peningkatan

pemasukan PADes Keluru. Ketiga, masyarakat mengalami peningkatan pemahaman

mengenai mekanisme  pendirian  dan  pelaksanaan BUMDes. Dengan

dilaksanakannya program ini, maka terjadi perbaikan tatanan nilai masyarakat di
bidang pendidikan khususnya bidang ilmu ekonomi. Yang keempat, masyarakat
mampu mengoptimalkan unit-unit usaha BUMDes Tamedak yang telah ada agar

lebih berkembang dan bermanfaat bagi masyarakat.

Kata Kunci : Optimalisasi, Ekonomi Kreatif dan Bumdes
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Sejak disahkannya UU Desa No. 6 Tahun 2014 tentang Desa, harapan terwujudnya
kemandirian Desa semakin kuat. Salah satu upaya dalam undang-undang tersebut adalah
berdirinya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). BUMDes diharapkan dapat menjadi
lembaga ekonomi sckaligus lembaga sosial yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Desa dan memupuk modal sosial masyarakat Desa. Peningkatan
kesejahteraan masyarakat Desa berupa peningkatan pendapatan, pengurangan
pengangguran, pengentasan kemiskinan dan berkurangnya kesenjangan antar Desa.

Ada Berbagai usaha yang telah dilakukan pemerintah RI untuk peningkatan

kesejahtraan masyarakat, khususnya masyarakat di pedesaan. Salah satunya melalui

program  mendirikan Badan Usahan Milik Desa yang disingkat BUMDES.

BUMDes adalah suatu lembaga/badan perekonomian desa yang berbadan hukum
dibentuk dan dikelola secara mandiri oleh masyakat desa setempat. Pemerintah RI
menaruh harapan yang tinggi dengan program BUMDES di setiap desa seluruh
Inonesia dapat memajukan perekomian, meningkatan kesejahtraan masyarakat Indonesia
secara merata, adil dan makmur dari pusat sampai ke desa-desa. Modal BumDes
seluruhnya atau sebagian besar merupakan kekayaan desa yang dipisahkan. Hal ini
sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa.
Menurut Ngesti D. Prasetyo (2006) keberadaan BUMDes sangat strategis, pada akhirnya
BUMDes berfungsi sebagai motor penggerak perekonomian desa dan kesejahteraan
masyarakat desa. Keberadaan BUMDes, merupakan bentuk usaha baru yang berakar dari
sumber daya yang ada serta optimalisasi kegiatan-kegiatan ekonomi masyarakat desa
yang telah ada. Di sisi lain akan terjadi peningkatan kesempatan berusaha dalam rangka
memperkuat otonomi desa dan mengurangi pengangguran.

Desa Keluru terletak di sebelah Timur Kabupaten Kerinci, tepatnya di Kecamatan
Keliling Danau. Desa ini berada pada ketinggian 750-1000 meter di atas permukaan laut
dengan suhu udaranya berkisar antara 23-34 o C. Desa Keluru mempunyai luas 559 Ha
yang memiliki batas-batas antara lain: - Sebelah Utara berbatas dengan Danau Kerinci. -
Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Lolo Kecil dan Lolo Gedang. - Sebelah Barat
berbatas dengan Desa Jujun dan Koto Agung. - Sebelah Timur berbatas dengan Desa
Pidung dan Muak. Universitas Sumatera Utara Untuk penggunaan tanah dengan luas
desa 559 Ha, selain untuk pemukiman penduduk juga digunakan untuk perkantoran,
pendidikansekolah, persawahan, perladangan, dan lain sebagainya.
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Desa Keluru berada 20 km dari pusat kabupaten yakni Sungai Penuh yang dapat

dicapai dengan jarak tempuh sekitar 1 jam Sedangkan dengan ibu kota propinsi yakni

Jambi berjarak 450 km yang dapat ditempuh selama 8-10 Jam. Jarak tempuh yang
du:lllm‘-‘"' menuju pusat kabupaten dan pusat propinsi tersebut Universitas Sumatera
Utara tergolong lambat, hal 1tu dikarenakan Jalan yang digunakan sudah banyak yang
rusak. Untuk mencapai pusat kabupaten yakni Sungai Penuh masyarakat menggunakan
bus mini, dan ada juga scbagian masyarakat yang menggunakan sepeda motor
Sedangkan untuk mencapai pusat propinsi yakni Jambi masyarakat menggunakan bus
besar yang bisa menampung banyak orang. Desa Keluru dibagi menjadi dua Dusun yaitu
Dusun Lama dan Dusun Baru yang masing-masing terdiri dari 2 RT. Kedua Dusun
tersebut dipisahkan oleh satu jalan utama. Jalan utama ini digunakan untuk transportasi
ke pusat kabupaten dan pusat propinsi, serta menghubungkan desa-desa yang ada di
Kecamatan Keliling Danau. Selain itu, jalan utama juga digunakan masyarakat untuk
mengangkut hasil panen mereka yang berupa padi, cengkeh, kopi, dan segala jenis
tanaman muda seperti sayur-sayuran dan cabe.

Berdasarkan observasi yang telah kami lakukan, bahwa masyarakat di desa Keluru,
Kabupaten Kerinci mayoritas pertani, ada juga kegiatan bisnis baik di sektor
perdagangan, sektor industri maupun sektor jasa. Dengan demikian pelaku usaha di
desa Keluru perlu diberikan sosialisasi/penyuluhan terkait optimalisasi dan
pengembangan unit-unit usaha BUMDes agar dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dengan manajemen, manfaat dan tujuan BUMDes. Pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan fokus pada” PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF
DENGAN MENGOPTIMALISASIKAN BUMDES TAMEDAK GUNA
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT
DESA KELURU”

B. Permasalahan Mitra

Berdasarkan analisa situasi yang telah diuraikan, dapat disimpulkan beberapa
permasalahan mitra sebagai berikut:

I. Kekurangan ~ sumber daya manusia  yang  mampu menjalankan
manajemen dan pengelolaan keuangan BUMdes desa Keluru

2. Masyarakat di desa Keluru kurang memperoleh informasi tentang pembentukan
BUMDes.

3. Kurangnya minat dan tanggapan masyarakat untuk ikut dalam

program kegiatan BUMDes
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BAB 11

TAHAPAN DAN METODE PELAKSANAAN

A. Tahapan Kegiatan

Tahapan kegiatan program PKM dapat dilihat berdasarkan tabel berikut :

Tabel 2.1 Tahapan Kegiatan Program PKM

dalam kegiatan

_,‘:[-‘J.l;p pergfa_'];an—' —“\
"i;rg__s’m?{,;iﬂfﬁ— " | 1dentifikasi permasalahan dan kebutuhan mitra ‘
ﬂﬁmﬁﬁl‘fan Tim Pembentukan Tim disesuaikan dengan jenis
kepakaran untuk menyelesaikan permasalahan
PKM - |
"ﬁm Proposal Pembuatan proposal untuk menawarkan solusi
permasalahan dan penyediaan dana dalam
nelaksanaan solusi hagi Mitra |
"Koordiasi Tim dan Perencanaan pelaksanaan program secara \
konseptual, operasional dan job describtion dari
Mitra . ,
Tim dan Mitra
Persiapan Alat dan Pembelian dan penyewaan alat serta pembuatan ﬁl
materi kegiatan
Tahap Pelaksanaan (Kegiatan Dilaksanakan di Lokasi Mitra) |
Sosialisasi Kegiatan dilaksanakan melalui pemaparan materl
pengenalan merek dan diskusi (30 menit)
dan legalitas merek

Sosialisasi merek
sebagali strategi
pemasaran dalam

kegiatan usaha

Kegiatan dilaksanakan melalui pemaparan materi

dan diskusi (30 menit)

Sosialisasi
mekanisme strategi
pemasaran guna
peningkatan

_ penjualan

Kegiatan dilaksanakan melalui pemaparan materi
dan diskusi (30 menit)

. Evaluasi Program
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Adapun tahapan dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk

mengatasi permasalahan mitra dapat dilihat berdasarkan kerangka pemecahan

masalah gambar berikut :

—

_Masalah: Solusi: Hasil:
|. Kekurangan 1. Sosialisasi  Diklat 1. Peningkatan
kemampuan
sumber daya Bumdes tentang
manusia R manajemen
2. Sosialisasi BUMDes
2. Kurang keberadaan
memperoleh BUMDes 2. Penigkatan usaha
s 3. Sosialisasi  tujuan, BUMDes
3. Kurangnya minat Manfaat dan fungsi
D 3. Peningkatan
masyarakat kepada ‘ ROk ‘ gk
BUMDes 4. Sosial%sasi dari .desa jumlah masyarakat
sampai ke tigkat yang bergabung
4. Persepsi RT/RW diBUMDes
masyarakat yang
batda.d _ 4. Peningkatan
& an, s54ins pemasukan
bertolak belakang i
dengan  manfaat APBDes
BUMDes

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Solusi Permasalahan Mitra
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B. Metode Pelaksanaan

Ada beberapa metode pendekatan yang digunakan d

Slat alam pelaksanaan
program, meliputi :

1. Sosialisasi

Program pengabdian kepada masyarak

at dilaksanakan dalam  bentyk
sosialisasi kepada masyarakat di

desa keluru. Sosialisasi tersebut  berupa
pemamparan materi kepada mitra terkait permasalahan yang dihadapi mitra yaity

Tujuan, fungsi dan manfaat keberadaan BUMDes. Materi yang disampaikan
diharapkan dapat memberikan peningkatan pengetahuan dan pemahaman untuk
selanjutnya dapat diterapkan oleh mitra dalam melaksanakan kegiatan BUMDes.

Adapun materi yang akan disampaikan pada mitra meliputi :

Tabel 7 Materi Program PKM

No. J Pemateri

Materi Program -

| 1. | Dedi Santoso, S.Kom Pengenalan legalitas BUMDes. Undang-

Undang Nomor 4 Tahun 2015 Tentang
Pendirian, Pengurusan Dan

Pengelolaan BUMDes

2. | Yolla Ramadani, M.Pd Tujuan dan Manfaat BUMDes. Secara |

spesifik, pendirian BUMDes adalah untuk 1
menyerap tenaga kerja desa 2

meningkatkan kreatifitas dan peluang __
usaha ekonomi produktif dan 1
pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. |
IS

il
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2. Diskusi

Setelah materi selesai dipaparkan, dilanjutk

an dengan diskuys; berupa lanya
jawab antara pematen dengan peserta. Disk

usi dilakukan agar peserta lebip
memahami materi yang telah disampaikan. Melalyi diskusi, sosialisasi tidak

hanya sekedar fransfer knowledge saja melainkan dapat sharing pengalaman

maupun permasalahan yang sedang dihadapi mitra,
C. Partisipasi Mitra

Mitra PKM yang merupakan masyarakat, petani, pelaku usaha di desa
keluru terdin dan perwakilan RT/RW, BPD dan perwakilan pelaku usaha dj

masing-masing dusun dalam lingkup desa. Partisipasi mitra dalam program
PKM meliputi :

1. Mitra sebagai penyedia tempat untuk penyelenggaraan kegiatan sosialisasi
yaitu bertempat di Aula Desa Kelury Kabupaten Kerinci

2. Mitra berperan sebagai peserta sosialisasi dan aktif berperan dalam
kegiatan diskusi / tanya jawab

3. Mitra terlibat secara keseluruhan dalam program PKM meliputi perumusan

permasalahan, perencanaan program, penjadwalan kegiatan, pelaksanaan
program hingga tahap evaluasi kegiatan.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Tim PKM di desa
Keluru Kabupaten Kerinci, disimpulkan bahwa pertama, pelaksanaan
sosialisasi pengenalan legalitas, tujuan dan manfaat BUMDes dalam usaha
peningkatan pembangunan dan PADes telah memenuhi luaran yang
ditargetkan, yaitu terjadi peningkatan pemahaman mengenai BumDes.
Sehingga setelah sosialisasi diberikan, peserta dapat menjelaskan tujuan
BUMDes sesama warga, menjelaskan fungsi dan manfaat serta dapat
menjelaskan mekanisme pendirian BUMDes . Selain itu, terdapat pula
peserta yang sudah mulai mendaftarkan mereknya ke lembaga terkait

guna memperoleh legalitas/ perlindungan hukum.

Kedua, kegiatan sosialisasi BUMDes sebagai strategi peningkatan
kesejahtraan masyarakat telah mencapai target luaran. Peserta yang semula
hanya mengenal BUMDes saja, namun setelah sosialisasi diberikan, peserta
menjadi paham bahwa BUMDes memiliki manfaat  bagi masyarakat

umum. Dengan demikian, peserta yang belum memahami telah mulai

bergabung di usaha milik BUMDes.

Ketiga, sosialisasi mengenai pengenalan mekanisme pengembangan
BUMDes guna peningkatan PADes telah mencapai target luaran. Setelah
dilakukan sosialisasi, peserta menjadi paham dan dapat mengidentifikasi
kebutuhan konsumen, menetukan target potensial, mengidentifikasi pesaing,
memilih sarana bersaing dan memilih penggunaan media dalam promosi.
Selanjutnya, peserta akan menerapkan media elektronik sebagai saran

promosi agar lebih menjangkau masyarakat yang lebih luas, Dengan

diberikannya keseluruhan sosialisasi tersebut, pelaku usaha di desa Keluru

&7\
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Kabupaten Kerinci diharapkan dapat memaksimalkan keg

an dapat bekerj
Pcningkatan pembanguana, kesejahteraan masy

alan usahany,
: . gar
srkembang lebih baik i
dapat ber g lebih baik d asama dengan BUMDe¢g guna

arakat secara adil dan merata

B. Saran
Adapun saran yang dapat- disampaikan untuk peningkatan kegiatan
selanjutnya, yaitu :

I. Tim PkM bekerjasama dengan pemerintah kabupaen Kerinci

2. Penambahan waktu untuk praktek menggunakan media online

sebagai sarana promosi terkait keberadaan BUMDes
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